
HUBUNGAN PEMBELAJARAN ONLINE TERHADAP 

KUALITAS BELAJAR DAN TINGKAT KEPUASAN 

MAHASISWA KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI 

PASCA PANDEMI COVID-19 DI UNIVERSITAS 

‘AISYIYAH YOGYAKARTA 

 

 

 
 

NASKAH PUBLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Disusun Oleh : 

 

MARSELINUS WIDI RAHMANTA 

1911604021 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI 

PROGRAM SARJANA TERAPAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH 

YOGYAKARTA 

2023 



HUBUNGAN PEMBELAJARAN ONLINE TERHADAP 

KUALITAS BELAJAR DAN TINGKAT KEPUASAN 

MAHASISWA KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI 

PASCA PANDEMI COVID-19 DI UNIVERSITAS 

‘AISYIYAH YOGYAKARTA 

 

 

 

NASKAH PUBLIKASI 

 
 

Diajukan Guna Melengkapi Sebagian Syarat untuk 

Mencapai Gelar Sarjana Terapan Kesehatan Pada 

Program Studi Keperawatan Anestesiologi 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Disusun Oleh : 

 

MARSELINUS WIDI RAHMANTA 

1911604021 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI 

PROGRAM SARJANA TERAPAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH 

YOGYAKARTA 

2023 
 

i 



 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

HUBUNGAN PEMBELAJARAN ONLINE TERHADAP 

KUALITAS BELAJAR DAN TINGKAT KEPUASAN 

MAHASISWA KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI 

PASCA PANDEMI COVID-19 DI UNIVERSITAS 

‘AISYIYAH YOGYAKARTA 

 
 

NASKAH PUBLIKASI 

 

Disusun Oleh : 

MARSELINUS WIDI RAHMANTA 

1911604021 

 

 

 

 
Telah Disetujui oleh Pembimbing 

Pada Tanggal: 

 
16 Januari 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pembimbing, 

 

 

 

 
 

Ratih Kusuma Dewi, S.Kep., Ns., M.Biomed 
 

 

ii 



 

HUBUNGAN PEMBELAJARAN ONLINE TERHADAP KUALITAS 

BELAJAR DAN TINGKAT KEPUASAN MAHASISWA KEPERAWATAN 

ANESTESIOLOGI PASCA PANDEMI COVID-19 

DI UNIVERSITAS ‘AISYIYAH YOGYAKARTA1
 

Marselinus Widi Rahmanta2 Ratih Kusuma Dewi3 

marcelinuswidi02@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Latar Belakang: Pandemi COVID-19 memberikan dampak pada seluruh aspek 

kehidupan khususnya dalam bidang Pendidikan. Pembelajaran online dilaksanakan 

dengan menggunakan jaringan internet untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran. Kualitas belajar adalah diketahuinya segala kegiatan belajar yang 

dilakukan sudah berjalan dengan sesuai aturan serta menghasilkan luaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Tingkat kepuasan mahasiswa memperlihatkan seberapa 

relevan kualitas yang diberikan dari pembelajaran tersebut. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pembelajaran online 

terhadap kualitas belajar dan tingkat kepuasan mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

pasca pandemi COVID-19 di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Cross 

Sectional dengan rancangan penelitian korelasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Total Sampling, berjumlah 142 responden dengan kriteria retriksi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data menggunakan uji 

statistik Spearman Rank. 

Hasil: Berdasarkan hasil analisis statistik, didapatkan hasil bahwa pembelajaran 

online pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi pasca pandemi COVID-19 

termasuk pada kategori baik sebesar 50 %. Kualitas belajar pada mahasiswa pasca 

pandemi COVID-19 tergolong baik sebesar 58,5%. Tingkat kepuasan mahasiswa 

pasca pandemi COVID-19 tergolong puas akan pembelajaran online sebesar 62%. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui adanya hubungan antara 

pembelajaran online terhadap kualitas belajar mahasiswa didapatkan hasil 0,000 

(p<0,05). Hasil uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui adanya hubungan antara 

pembelajaran online terhadap tingkat kepuasan mahasiswa didapatkan hasil 0,000 

(p<0,05). 

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran online terhadap 

kualitas belajar dan tingkat kepuasan mahasiswa Keperawatan Anestesiologi pasca 

pandemi COVID-19 di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Saran: Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel lainnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran online, kualitas belajar dan tingkat kepuasan 

mahasiswa. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Online, Kualitas Belajar, Kepuasan Mahasiswa 

Daftar Pustaka : 80 buah (2013-2022) 
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ABSTRACT 

 

Background: COVID-19 has impacted all fields of life, particularly education. Due 

to the pandemic, online learning, which requires internet connection, is initiated to 

conduct learning activities. Further, it is important to ensure learning quality as to see 

that the learning activities achieve the expected results. In addition, students’ 

satisfaction shows how relevant the learning qualities are. 

Objective: This research aimed to investigate the relationship between online learning 

with the learning quality and satisfaction level of anesthesiology nursing students post 

COVID-19 pandemic at ‘Aisyiyah University of Yogyakarta. 

Research Method: This research implemented cross-sectional correlational 

quantitative design. The samples were chosen using total population sampling 

technique consisting of as many as 142 respondents with restriction criteria. The data 

were collected through questionnaire. Then, the data were analyzed using Spearman’s 

rank test. 

Results: The results revealed that the online learning of anesthesiology nursing 

program post COVID-19 pandemic was in the good category of 50%. Meanwhile, the 

learning quality was categorized as good with 58.5% result. Further, the students were 

satisfied with the online learning with 62% result. The result of Spearman’s rank test  

on the relationship between online learning and learning quality was 0.000 (p<0.05). 

Meanwhile, the Spearman’s rank test on the relationship between online learning and 

students’ satisfaction resulted in 0.000 (p<0.05). 

Conclusion: There is a significant relationship between online learning with the 

learning quality and satisfaction level of anesthesiology nursing students post COVID- 

19 pandemic at ‘Aisyiyah University of Yogyakarta. 

Suggestion: There should be some further researches implementing different variables 

relevant to online learning, learning quality, and students’ satisfaction. 
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LATAR BELAKANG MASALAH 
 

Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) adalah suatu penyakit 

yang berasal dari virus SARS-Cov-2 

dengan gejala ringan sampai berat yang 

telah terjadi secara global mulai dari 

awal tahun 2020. Virus ini menyebar 

antara manusia ke manusia lain melalui 

kontak erat dengan penderita dan 

droplet. Angka kasus COVID-19 

menurut World Health Organization 

(WHO), dari 232 negara di dunia 

sampai pada tanggal 16 Juni 2022, 

terdapat 534.495.291 orang 

terkonfirmasi penyakit COVID-19. 

Terdapat 6.311.088 kasus kematian 

terkait COVID-19 yang dilaporkan, 

dengan angka kesembuhan sebanyak 

15.123 orang. Di Indonesia menurut 

Satgas COVID-19, tercatat kasus 

positif per tanggal 16 Juni 2022 adalah 

6.064.424 orang, dengan angka 

kesembuhan 5.901.083 orang, dan 

angka kematian sebanyak 156.673 

orang (WHO, 2022). 

Pandemi COVID-19 

memberikan dampak pada seluruh 

aspek kehidupan manusia khususnya 

dalam bidang pendidikan. Seluruh 

institusi pendidikan di Indonesia tidak 

dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran seperti biasanya yang 

dilaksanakan secara menyeluruh 

dengan tatap muka atau offline dan 

hanya dapat dilakukan secara online 

(Prasetio dan Hariyani, 2021). United 

Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) 

mencatat per tanggal 1 April 2020, 

sebanyak 1,5 milyar pelajar terdampak 

COVID-19 dari 188 negara termasuk 

sebesar 60 juta pelajar di negara 

Indonesia (Prasetyaningtyas dan 

Fortunilla, 2020). Pembelajaran secara 

online diharapkan mampu mengurangi 

interaksi antar orang dan dapat 

menurunkan angka penyebaran 

COVID-19 (Abidah et al., 2020). 

Dampak COVID-19   Pandemi 

COVID-19 memberikan dampak pada 

seluruh  aspek  kehidupan   manusia 

khususnya dalam bidang pendidikan. 

Seluruh   institusi  pendidikan di 

Indonesia tidak dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran seperti biasanya 

yang dilaksanakan secara menyeluruh 

dengan tatap muka atau offline dan 

hanya dapat dilakukan secara online 

(Prasetio   dan   Hariyani,    2021). 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset,        dan        Teknologi 

(Kemendikbudristek)    mengeluarkan 

kebijakan    melalui  Surat    Edaran 

Menteri   Pendidikan,    Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Nomor 2 Tahun 

2022 memuat  informasi    tentang 

Pelaksanaan    Kebijakan  Pendidikan 

dalam Masa Pandemi COVID-19 yang 

berisikan bahwa pembelajaran tatap 

muka terbatas dapat   dilaksanakan 

dengan jumlah peserta didik 50% dari 

kapasitas       ruang   kelas    satuan 

pendidikan di berbagai daerah dengan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat    (PPKM).    Universitas 

‘Aisyiyah    Yogyakarta   (UNISA 

Yogyakarta) mengeluarkan kebijakan 

melalui    Surat Edaran Kegiatan 

Pembelajaran  dan  Kemahasiswaan 

Universitas  ‘Aisyiyah  Yogyakarta 

Tahun Akademik 2021/ 2022 Genap 

No: 4 UNISA/Ak//I/2022 menjelaskan 

bahwa kegiatan belajar mengajar dalam 

tahun ajaran ini dilaksanakan secara 

hybird   atau   kombinasi   antara 

pembelajaran  tatap   muka      dan 

pembelajaran      online            serta 

pembelajaran      tatap            muka 

diprioritaskan untuk kegiatan praktik/ 

praktikum   dengan skala prioritas 

menyesuaikan kapasitas kelas (Biro 

Akademik UNISA Yogyakarta, 2022). 

Pembelajaran online merupakan 

suatu kegiatan belajar mengajar yang 

menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, 
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dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran 

(Firman dan Rahayu, 2020). Terdapat 

tantangan atau kendala dalam 

pembelajaran online, seperti dalam 

ketersediaan layanan internet, materi 

yang sulit untuk dipahami, masalah 

perekonomian dan suasana belajar 

yang jenuh (Widayat, 2021;  Dewi, 

Ratih Kusuma, et al., 2022). Menurut 

Risdhianto (2021), sebesar 42,5% 

menyatakan mahasiswa tidak 

memahami pembelajaran secara online, 

sebesar 41,4% menyatakan mahasiswa 

sulit berinteraksi dengan dosen, sebesar 

34,1% menyatakan pembelajaran 

online tidak membantu mengasah skill, 

dan sebesar 41% mahasiswa 

menyatakan tidak menyukai 

pembelajaran online. Menurut Irawati 

(2020), pembelajaran online perlu 

diperbaiki, seperti konsistensi dosen 

dalam memberikan kuliah, merespons 

dengan cepat dan efisien terkait 

kebutuhan mahasiswa, memotivasi 

mahasiswa untuk belajar dengan baik 

dan memahami kesulitan mahasiswa. 

Pembelajaran online memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

merupakan salah satu elemen yang 

sangat krusial dalam pendidikan. 

Kualitas pembelajaran adalah 

diketahuinya segala kegiatan belajar 

yang dilakukan apakah sudah berjalan 

dengan sesuai aturan serta 

menghasilkan luaran sesuai dengan 

yang diharapkan atau sebaliknya 

(Wardani dan Jamalludin, 2021). 

Pembelajaran dikatakan berkualitas 

apabila tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri dapat tercapai dengan baik, 

sehingga sesuai dengan apa yang 

diharapkan (Gultom et al., 2021). 

Kualitas pembelajaran sering dikaitkan 

dengan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa. Dosen diharapkan mampu 

berkomunikasi dengan mahasiswa 

diluar kelas karena mahasiswa 

membutuhkan konsultasi untuk 

membahas berbagai topik apabila 

materi saat di kelas tidak bisa dipahami 

dengan baik sehingga diperlukan 

feedback dari dosen bagi mahasiswa. 

Dosen diharapkan menguasai bidang 

tertentu dan memiliki wawasan yang 

luas sebagai tempat bertanya 

mahasiswa agar dapat membimbing 

mahasiswa dengan baik (Widayat, 

2021). Kualitas pembelajaran sering 

dijadikan tolak ukur untuk mengukur 

tingkat kepuasan mahasiswa. 

Tingkat kepuasan mahasiswa 

dapat menilai seberapa relevan kualitas 

yang diberikan dari suatu proses 

pembelajaran (Larasati dan Andayani, 

2019). Kepuasan mahasiswa 

merupakan kesesuaian antara harapan 

dan kenyataan dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Kepuasan 

mahasiswa dapat digunakan untuk 

menentukan kualitas terhadap kegiatan 

belajar mengajar dalam proses 

pembelajaran (Irmawati et al., 2019). 

Menurut Priyastuti (2020), menyatakan 

terdapat sebesar 47,3% mahasiswa 

yang kurang puas dan 10% mahasiswa 

yang tidak puas terhadap pembelajaran 

online. Menurut Pangaribuan (2021), 

sebesar 71,2% mahasiswa merasa 

cukup puas terhadap pembelajaran 

online. Evaluasi kepuasaan mahasiswa 

terhadap pembelajaran online perlu 

dilakukan sehingga evaluasi ini dapat 

meningkatkan kualitas dalam 

pembelajaran (Syakur, 2018). Tingkat 

kepuasan mahasiswa dapat dijadikan 

sebagai pembuktian bahwa 

mahasiswa dapat mengikuti 

pembelajaran online secara nyaman 

dan optimal (Prasetya dan Harjanto, 

2020). 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, peneliti melakukan studi 

pendahuluan terhadap 10 mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi angkatan 

tahun 2020 di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta berkaitan dengan 

pembelajaran online di terhadap 

kualitas belajar dan tingkat kepuasan 

mahasiswa selama pandemi 
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COVID-19. Menurut hasil studi 

pendahuluan, angkatan tahun 2020 

merupakan angkatan yang sangat 

terdampak pandemi COVID-19, mulai 

dari awal pembelajaran mahasiswa 

sudah diharuskan mengikuti 

pembelajaran secara online. 

Pembelajaran secara tatap muka hanya 

dilakukan pada praktikum mata kuliah 

tertentu yang dirasa sangat penting bagi 

peningkatan skill mahasiswa. 

Minimalnya pembelajaran secara tatap 

muka atau offline mengakibatkan 

mahasiswa kurang puas. 

Peneliti menemukan kendala 

dalam pembelajaran online, seperti 

pembelajaran online dinilai oleh 

mahasiswa kurang efektif, hasil 

kompetensi/ skill yang harus dicapai 

dirasa masih kurang, kendala 

penggunaan media pembelajaran, 

materi yang sulit untuk dipahami 

dikarenakan materi-materi tersebut 

masih terbilang baru, mudah 

terdistraksi, minimalnya interaksi 

mahasiswa dengan dosen ataupun 

mahasiswa dengan mahasiswa, suasana 

belajar yang jenuh, terdapat kendala 

jaringan dan hasil pembelajaran kurang 

optimal. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan 

pembelajaran online guna 

meningkatkan kualitas belajar dan 

tingkat kepuasan mahasiswa pasca 

pandemi COVID-19 terutama di 

lingkup Program Studi Keperawatan 

Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif Cross Sectional. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian korelasi, yang bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan antara dua atau lebih 

variabel yang berbeda agar dapat 

melihat seberapa erat hubungan 

variabel tersebut serta menjelaskan 

suatu fenomena dengan landasan data 

yang dimiliki (Syakur, 2018) 

Desain penelitian ditunjukkan 

pada gambar berikut: 
 

Keterangan: 

X : Pembelajaran Online 

Y1 : Kualitas Belajar Mahasiswa 

Y2 : Kepuasan Mahasiswa 

: Arah Hubungan X dan Y 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi UNISA 

Yogyakarta angkatan tahun 2020 

sebanyak 142 mahasiswa. Teknik 

sampling pada penelitian ini 

menggunakan teknik Non Probability 

Sampling, dengan jenis Total 

Sampling. Instrumen atau alat ukur 

dalam penelitian ini berupa kuesioner/ 

angket yang berisi butir butir 

pernyataan untuk diberi tanggapan oleh 

para responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Program Studi Keperawatan 

Anestesiologi, Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta pada mahasiswa angkatan 

tahun 2020. Penelitian ini telah 

dilakukan selama bulan November 

tahun 2022, untuk mengetahui 

hubungan pembelajaran online 

terhadap kualitas belajar dan tingkat 

kepuasan mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi pasca pandemi COVID- 

19 di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner pembelajaran online, 

kualitas belajar dan tingkat kepuasan 

mahasiswa. 

X 

Y1 

Y2 
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1. Deskripsi Data Demografi 

Responden 

 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.1 memperlihatkan 

sebagian besar responden penelitian 

mayoritas berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 102 (71,8%) responden, dan 

responden yang berjenis kelamin laki- 

laki sebanyak 40 (28,2%). 

Karakteristik usia responden mayoritas 

berusia 20 tahun yaitu sebanyak 83 

(58,5%) responden, kemudian 

mayoritas atau terbanyak kedua 

responden berusia 21 tahun sebanyak 

37 (26,1%) responden dan responden 

yang paling sedikit atau minoritas 

berusia 22 tahun sebanyak 5 (3,5%). 

 

2. Deskripsi Data Variabel 

Pembelajaran Online pada Mahasiswa 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel 

Pembelajaran Online 
 

Variabel Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Pembelajaran 
Online 

  

Kurang Baik 6 4.2 

Baik 71 50.0 
Sangat Baik 65 45.8 

Total 142 100 

Tabel 4.2 memperlihatkan 

bahwa pembelajaran online pada 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

tergolong dalam kategori baik 

sebanyak 71 (50%) responden. 

3. Deskripsi Data Variabel Kualitas 

Belajar Mahasiswa 

 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel 

Kualitas Belajar Mahasiswa 
 

Variabel Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kualitas 

Belajar 

  

Kurang Baik 26 18.3 

Baik 83 58.5 

Sangat Baik 33 23.2 

Total 142 100 

Tabel 4.3 memperlihatkan 

bahwa kualitas belajar dalam 

pembelajaran online mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

pada angkatan tahun 2020 termasuk 

dalam kategori kualitas belajar baik 

sebanyak 83 (58,5 %) responden. 

 

4. Deskripsi Data Variabel Tingkat 

Kepuasan Mahasiswa 

 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel 

Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
 

Variabel Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Kepuasan 

Mahasiswa 

  

Kurang Puas 9 6.3 

Puas 88 62.0 
Sangat Puas 45 31.7 

Total 142 100 

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa 

tingkat kepuasan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

adalah puas terhadap pembelajaran 

online sebanyak 88 (62%) responden. 

 

5. Hubungan Pembelajaran   Online 

terhadap Kualitas Belajar Mahasiswa 

Hasil     uji     korelasi     antara 

pembelajaran online terhadap kualitas 

belajar mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi pasca pandemi COVID- 

19 di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta dapat diperlihatkan pada 

tabel berikut: 

Data 

Demografi 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-Laki 40 28.2 
Perempuan 102 71.8 

Total 142 100 

Usia   

19 Tahun 17 12.0 

20 Tahun 83 58.5 

21 Tahun 37 26.1 
22 Tahun 5 3.5 

Total 142 100 
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Tabel 4.5 Hubungan Pembelajaran 

Online dengan Kualitas Belajar 

Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

PascaPandemi COVID-19 di Universitas 

  ‘Aisyiyah Yogyakarta  
Variabel f Correlation 

                                        Coeffecient  
P 

Value   

Pembelajaran 
  Online  

 
142 

 
0.898 

 
0.000 

Kualitas 
  Belajar  

Pada tabel 4.5 memperlihatkan 

hasil analisis korelasi Spearman Rank 

dengan nilai signifikan (P-Value) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan didapatkan 

nilai korelasi koefisien (Correlation 

Coeffecient) adalah 0,898 yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran online 

dengan kualitas belajar mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi pasca 

pandemi COVID-19 di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta . 

 

6. Hubungan Pembelajaran Online 

terhadap Tingkat Kepuasan Mahasiswa 

Hasil uji  korelasi antara 

pembelajaran online terhadap tingkat 

kepuasan mahasiswa  Keperawatan 

Anestesiologi pasca pandemi COVID- 

19 di UNISA Yogyakarta dapat 

diperlihatkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.6 HubunganPembelajaran Online 

dengan Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
Keperawatan Anestesiologi Pasca 

Pandemi COVID-19 di  Universitas 

  'Aisyiyah Yogyakarta  
Variabel f Correlation 

                                             Coeffecient  
P 

Value   

Pembelajaran 
  Online  

   

Tingkat 

Kepuasan 
  Mahasiswa  

142 0.765 0.000 

Pada tabel 4.6 memperlihatkan 

hasil analisis korelasi Spearman Rank 

dengan nilai signifikan (P-Value) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan didapatkan 

nilai korelasi koefisien (Correlation 

Coeffecient) adalah 0,765 yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran online 

dengan tingkat kepuasan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi pasca 

pandemi COVID-19 di UNISA 

Yogyakarta 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pembelajaran Online 

terhadap Kualitas Belajar 

Mahasiswa 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti sesuai pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara pembelajaran online 

terhadap kualitas belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji korelasi 

Spearman Rank yang menunjukkan 

nilai signifikan (P-Value) sebesar 

0,000 dan dinyatakan memiliki korelasi 

atau hubungan yang signifikan artinya 

Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien korelasi (Correlation 

Coeffecient) menunjukkan nilai sebesar 

0,898 artinya memiliki hubungan yang 

sangat kuat dan searah antar kedua 

variabel, semakin baik pembelajaran 

online maka semakin baik pula 

kualitas belajar yang didapatkan dari 

pembelajaran. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pembelajaran online 

pada mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Pasca Pandemi COVID- 

19 adalah baik sebesar 50%. Kualitas 

belajar mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Pasca Pandemi COVID- 

19 tergolong baik sebesar 58,5%. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Gultom (2021), 

menyatakan bahwa pembelajaran 

online memiliki hubungan terhadap 

kualitas belajar mahasiswa dengan 

kategori kualitas belajar baik selama 

pembelajaran online sebesar 44 

(61,2%). Keberhasilan suatu kegiatan 

belajar adalah terciptanya penguasaan 

atau pemahaman dari mahasiswa 

terhadap materi yang telah diberikan. 

Pembelajaran online pasca pandemi 
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COVID-19 sudah dianggap bukan hal 

yang asing atau hal yang baru bagi 

mahasiswa tetapi didapatkan hasil pula 

tidak sedikit mahasiswa yang kurang 

memahami materi yang diberikan saat 

perkuliahaan online berbeda dengan 

pembelajaran didalam kelas bahwa 

mereka lebih menikmati karena adanya 

interaksi langsung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Wardani dan 

Jamaludin (2021), yang mengatakan 

bahwa kualitas belajar adalah 

diketahuinya seluruh kegiatan belajar 

yang sudah berjalan dengan sesuai 

aturan serta menghasilkan luaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini 

ditegaskan oleh Gultom (2021), 

mengatakan bahwa pembelajaran 

dikatakan berkualitas apabila tujuan 

pembelajaran telah tercapai dengan 

baik. Menurut Prasetya dan Harjanto 

(2020), kualitas pembelajaran yang 

baik akan menghasilkan hasil belajar 

yang optimal. Salamah (2020), 

menegaskan bahwa kualitas 

pembelajaran memiliki output, seperti 

kemampuan mahasiswa menguasai 

pembelajaran, tinggi rendahnya 

antusias mahasiswa dalam 

pembelajaran dan efektif tidaknya 

proses belajar mengajar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, 

Interaksi antara mahasiswa dan 

dosen dapat mempengaruhi kualitas 

belajar mahasiswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Prawatiningsih 

(2022), mengatakan bahwa kualitas 

interaksi antara mahasiswa serta 

mahasiswa dengan dosen dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran 

online. Kualitas pembelajaran dalam 

pendidikan terletak pada dosen dan 

mahasiswa. Kualitas dosen dalam 

mengajar dapat menentukan kualitas 

belajar bagi mahasiswa yang menerima 

materi. Dosen diharapkan memiliki 

wawasan yang luas dan dapat 

menguasai bidang tertentu sebagai 

tempat bertanya mahasiswa agar dapat 

memberikan feedback yang sesuai bagi 

mahasiswa. 

 

Hubungan Pembelajaran Online 

terhadap Tingkat Kepuasan 

Mahasiswa 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti sesuai pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara pembelajaran online 

terhadap tingkat kepuasan mahasiswa. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

korelasi Spearman Rank yang 

menunjukkan nilai signifikan (P- 

Value) sebesar 0,000 dan dinyatakan 

memiliki korelasi atau hubungan yang 

signifikan artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Nilai koefisien korelasi 

(Correlation Coeffecient)menunjukkan 

nilai sebesar 0,765 artinya memiliki 

hubungan yang sangat kuat dan searah 

antar kedua variabel, semakin baik 

pembelajaran online maka semakin 

baik pula tingkat kepuasan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

pembelajaran online pada mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi Pasca 

Pandemi COVID-19 adalah baik 

sebesar 50%. Tingkat kepuasan 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

Pasca Pandemi COVID-19 tergolong 

puas sebesar 62%. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Anggraeni (2021) 

dan Tantri (2021), menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran daring dengan 

tingkat kepuasan mahasiswa. Kepuasan 

mahasiswa          terhadap proses 

pembelajaran menjadi faktor penting 

bagi pendidikan tinggi sebagai 

penyedia layanan pendidikan bagi 

mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa mahasiswa dapat 

mengikuti pembelajaran online pasca 

Pandemi COVID-19 secara nyaman 

dan optimal. Hal ini sejalan dengan 

Prasetya dan Harjanto (2020) dan 

Jamaludin (2021), yang mengatakan 
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bahwa tingkat kepuasan mahasiswa 

dapat dijadikan sebagai pembuktian 

dan petunjuk bahwa mahasiswa dapat 

mengikuti pembelajaran online dengan 

baik, nyaman dan optimal. 

Pelayanan atau daya tanggap 

dosen untuk membantu dan 

memberikan pembelajaran sesuai 

kebutuhan mahasiswa dirasa sudah 

baik, artinya telah sesuai denga napa 

yang diharapkan oleh mahasiswa akan 

pembelajaran online. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan Syakur (2018), 

bahwa kepuasan mahasiswa 

merupakan kesesuaian antara harapan 

dan kenyataan dari proses 

pembelajaran yang telah didapatkan. 

Hal ini ditegaskan oleh Karwati (2014), 

yang mengatakan bahwa apabila dosen 

memberikan pelayanan yang baik dan 

memuaskan terhadap mahasiswa. 

Dosen yang memberikan pelayanan 

yang baik dan memuaskan mahasiswa 

dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Kualitas belajar mahasiswa dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan 

mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Prasetya dan Harjanto 

(2020), yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara 

kualitas belajar dan tingkat kepuasan 

mahasiswa. Larasati dan Andayani 

(2019), menegaskan bahwa tingkat 

kepuasan mahasiswa dapat menilai 

seberapa relevan kualitas yang 

diberikan dari pembelajaran tersebut. 

Sejalan dengan penelitian Ko dan 

Chung (2014), membuktikan bahwa 

kepuasan mahasiswa mampu 

meningkatkan pengaruh positif dari 

kualitas pembelajaran. Apabila proses 

pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan kualitas yang baik, maka 

kepuasan mahasiswa akan meningkat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran online pasca 

pandemi COVID-19 pada 

mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta tergolong 

baik sebesar 50%, kualitas belajar 

mahasiswa tergolong baik sebesar 

58,5%, dan tingkat kepuasan 

mahasiswa tergolong puas sebesar 

62%. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran online 

terhadap kualitas belajar 

mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi pasca pandemi 

COVID-19 di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nilai 

P-Value sebesar 0,000 < 0,05, 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran online 

terhadap tingkat kepuasan 

mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi pasca pandemi 

COVID-19 di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nilai 

P-Value sebesar 0,000 < 0,05, 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Keeratan hubungan antara 

pembelajaran online terhadap 

kualitas belajar mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi pasca 

pandemi COVID-19 di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta yang 

memiliki hubungan sangat kuat dan 

searah dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,898. 

5. Keeratan hubungan antara 

pembelajaran online terhadap 

tingkat kepuasan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi pasca 

pandemi COVID-19 di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta yang 

memiliki hubungan sangat kuat dan 

searah dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,765. 
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SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dilanjutkan untuk penelitian berikutnya 

dengan menggunakan variabel lainnya 

yang berkaitan dengan pembelajaran 

online, kualitas belajar dan tingkat 

kepuasan mahasiswa. 
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